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PENDAHULUAN

Abstrak

Generasi muda merupakan salah satu komponen bangsa yang memiliki peran
strategis dalam pembangunan nasional, olehnya itu suatu bangsa harus
menyiapkan generasinya. Sejalan dengan hal tersebut pemerintah telah merespon
dengan gerakan literasi sekolah (GLS) di dunia pendidikan mulai dari tingkat dasar
sampai menengah. Pendidikan literasi diharapkan mampu menumbuhkan budi
pekerti dan mengembangkan kemampuan berpikir tinggi, atau HOTS (Higher
Order Thinking Skills) dan pengembangan karakter. Kuatnya gempuran arus
Informasi Teknologi (IT) yang menguasai kehidupan manusia, termasuk
mudahnya mengakses internet yang tidak terkontrol sehingga remaja khususnya
pelajar dapat mengakses situs-situs yang tidak mendidik. Kenakalan remaja yang
lainnya adalah perilaku seks bebas, kegiatan merokok dan penyalah gunaan
narkoba/NAPZA. Pengembangan pembelajaran kreasi montase ini, dilatar
belakangi ada kecenderungan peningkatan prevalensi merokok yang besar remaja
khususnya di kalangan pelajar. Ketidakpahaman tentang bahaya rokok membuat
siswa banyak yang melakukan aktivitas merokok. Pengetahuan melalui
pemahaman bahaya rokok lewat literasi diharapkan mampu meningkatkan
kognitif, psikomotik, dan sikap adaptif siswa terhadap bahaya rokok. Kegiatan
edukasi dilakukan melalui ekpresi estetik melalui berkarya montase edukasi yang
dapat menjadi media edukasi tidak hanya di kalangan siswa tetapi juga masyarakat
umum. Melalui karya montase edukasi siswa dapat mengasah kepedulian sosial
dan kepekaan estetisnya untuk diapresiasi oleh masyarakat. Pembelajaran melalui
literasi dan kreasi montase edukasi yang menarik akan meningkatkan kognitif,
psikomotorik, dan sikap adaptif siswa terhadap bahaya rokok baik bagi dirinya
maupun lingkungannya.

Generasi muda merupakan salah satu
komponen bangsa yang memiliki peran
strategis nasional,
olehnya itu suatu bangsa harus menyiapkan

dalam pembangunan

generasinya dengan kesungguhan hati yang
dilakukan dengan real action baik di sekolah
maupun luar sekolah. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan formal yang memiliki peran
sangat strategis dalam menyiapkan generasi
muda berkualitas dan mumpuni di era revolusi
industri 4.0. Guru sebagai kompenen sekolah
merupakan ruh pendidikan yang memiliki tugas
mulia untuk memfasilitasi generasi berkualitas
yang berakhlak mulia.
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Sejalan dengan hal tersebut pemerintah
telah merespon dengan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di dunia pendidikan mulai dari tingkat
dasar sampai menengah. Pendidikan literasi
diharapkan mampu menumbuhkan budi pekerti
dan mengembangkan kemampuan berpikir
tinggi, atau HOTS (Higher Order Thinking Skills)
yang meliputi kemampuan analitis, sintesis,
evaluatif, kritis, imajinatif, dan kreatif. Khusus
Sekolah Menengah Kejuruan kegiatan literasi
dilakukan  untuk pencapaian
kompetensi  terkait keterampilan
keahlian, pengetahuan, maupun sikap adaptif
(Panduan GLS SMK, 2016)

menunjang
dengan
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Guru garda terdepan dalam menyiapkan
generasi yang berkualitas berkewajiban untuk
mengembangkan dan mengasah potensi siswa
yang diharapkan mampu menjadi bekal siswa
dalam menghadapi tantangan era revolusi
industri 4.0. Kuatnya gempuran arus Informasi
Teknologi (IT) yang hampir menguasai
kehidupan manusia, termasuk penggunaan
handphone (HP) dan akses internet yang tidak
terkontrol sehingga remaja khususnya pelajar
dapat mengakses situs-situs yang tidak mendidik.
Selain itu, kenakalan remaja yang lainnya adalah
perilaku seks bebas, kegiatan merokok dan
penyalahgunaan narkoba/NAPZA.

Ditjen Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit tidak Menular (P2PTM) Kementerian
Kesehatan, Cut Putri Arianie, mengutip data dari
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), mengatakan
bahwa ada  kecenderungan peningkatan
prevalensi merokok terlihat lebih besar pada
kelompok anak-anak dan remaja. "Peningkatan
prevalensi merokok penduduk usia 18 tahun dari
7,2% menjadi 9,1% pada 2013. Tiap tahun terus
naik sampai sekarang ini 9,1% untuk perokok
muda dan Indonesia sekarang memiliki sebutan
negara Baby Smokers (https://
mediaindonesia.com ). Hal ini sesuai Fakta yang
dinyatakan oleh “Global Youth Tobacco Survey”
(GYTS) bahwa Indonesia sebagai negara dengan
angka perokok remaja tertinggi di dunia .

Fakta empiris tersebut juga diperkuat
dengan hasil penelitian (Sutha: 2018) pada 4
SMPN di Kecamatan Sampang Madura sebanyak
1.789 pelajar menunjukkan bahwa perilaku
merokok paling banyak dilakukan pelajar di usia
15 tahun yaitu sebesar 9,1%. Pelajar dengan rata
rata usia 11-16 tahun sudah melakukan aktivitas
merokok dimulai pada usia <10 tahun yaitu
sebanyak 48 (48%) pelajar, dan pelajar yang
berusia 15 tahun memiliki angka yang paling
banyak memulai usia merokok di usia <10 tahun
yaitu sebanyak 14 (14,3%) pelajar. Pelajar yang
mempunyai status sebagai perokok semuanya
belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang
bahaya perilaku merokok. Sebanyak 36,3%
pelajar perokok memiliki pengetahuan yang
kurang tentang bahaya rokok.

Hal senada dikemukan oleh Mbongwe, et al:
(2017), dalam temuan penelitiannya

Countries

mengemukakan  bahwa  merokok  mulai
membudaya di kalangan siswa berusia 12-18
tahun di kota di Botswana makin marak. Hasilnya
mengungkap-kan bahwa dari 2554 siswa 10%
siswa adalah perokok, 29% melaporkan telah
mencoba merokok alasan siswa untuk merokok
adalah citra diri dan penerimaan oleh rekan
sejawat. Hal ini diperkuat dengan laporan WHO,
yang menyatakan bahwa pengguna rokok
meningkat dua kali lipat dalam empat dekade
terakhir khususnya di kalangan kaum muda dan
kaum miskin. Peningkatan penggunaan rokok
disebabkan antara lain oleh pemasaran industri
rokok yang gencar dan agresif baik melalui media
iklan di jalan, media massa, sosmed, dan
elektronik dan usia muda merupakan target
potensial. Berkembangnya budaya merokok di
kalangan usia muda khususnya pelajar akan
berdampak sangat buruk dimana perokok pada

usia muda akan kehilangan sekitar 22 tahun

harapan hidup normalnya (https://www.
liputan6.com.). Kematian akibat merokok

diperkirakan lebih dari 6 juta kematian setiap
tahun. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
memperkirakan bahwa, jika budaya merokok
terus berlanjut, maka lebih dari 500 juta orang
yang hidup hari ini akan dibunuh oleh rokok pada
tahun 2030. Surgeon General's menggambarkan
masalah kesehatan akibat merokok yaitu
meningkatan keparahan penyakit pernafasan,
termasuk produksi batuk dan produksi dahak
yang berlebih, penurunan kebugaran fisik, dan
berpotensi menurunkan fungsi paru-paru, dan
pertumbuhan terlambat. Selain itu jika merokok
dimulai pada usia dini, resiko merokok akan
tinggi dan meningkatkan kecanduan nikotin.
Penggunaan tembakau pada masa remaja juga
akan berhubungan dengan berbagai kesehatan
yang diwujudkan dalam bentuk perilaku
termasuk terlibat dalam perkelahian, terlibat
dalam perilaku seksual berisiko tinggi, dan
menggunakan alkohol serta obat-obatan.
Kelompok remaja usia sekolah merupakan
kelompok yang memiliki resiko tinggi terhadap
pengaruh buruk dari luar karena mereka belum
memiliki kematangan emosional yang stabil. Oleh
karena itu, pendidikan kesehatan di sekolah
sangat penting sebagai promosi
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan

hasil dari



sikap, salah satunya melalui media seni visual
edukasi (Puspandari, et.al: 2008). Selain itu,
media seni visual edukasi juga
dampak yang baik terhadap kognitif maupun
perilaku siswa (Zatalini & Wulandari, 2018;
Hersiswanto, et al, 2019; Ulya & Iskandar, 2017).
Mengingat dampak yang ditimbulkan
merokok pada usia muda khususnya di kalangan
pelajar, maka sangat penting untuk memberikan
motivasi menghentikan kebiasaan merokok
melaui edukasi kesehatan baik lewat literasi
kesehatan maupun karya kreativitas di bidang
seni berbasis
dimaksudkan sebagai wadah kreativitas seni
tentang pemahaman bahaya rokok untuk
menghentikan kebiasaan merokok dan mencegah
adanya ketergantungan terhadap rokok karena
motivasi merupakan penggerak tingkah laku
seseorang, Greene (2009). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa ada pengaruh yang
signifikan sesudah
pemberian pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan dan sikap siswa tentang bahaya
merokok (Christy, et al, 2013; Nuradita, 2013).
Montase edukasi tentang rokok diharapkan
mampu memberi positif dalam
menyelamatkan generasi muda bangsa dari
bahaya mengerikan yang ditimbulkan dari
merokok.

memberikan

montase edukasi. Montase

antara sebelum dan

kontribusi

PEMBAHASAN
Literasi

Secara konseptual, literasi tidak sekadar
kegiatan membaca dan menulis. Namun literasi
dipahami sebagai kemampuan mengakses,
mencerna, menganalisis, dan memanfaatkan
informasi secara cerdas dan bijak. Penumbuhan
budaya menjadi
mewujudkan warga sekolah, khususnya siswa
yang literat, buku, dan terbiasa
memanfaatkan bahan bacaan dalam memecah-
kan beragam persoalan kehidupan. Siswa yang
literat diyakini akan memiliki karakter kuat. Salah
program pemerintah untuk menumbuhkan
budaya literasi pada masyakat khususnya di
kalangan pelajar adalah “Gerakan Literasi
(GLN)” yang bertujuan
menumbuh kembangkan budaya literasi pada
ekosistem pendidikan dimulai dari keluarga,

literasi sarana  untuk

mencintai

Nasional untuk
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sekolah, dan masyarakat dalam rangka
pembelajaran sepanjang hayat sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas hidup. Gerakan
literasi nasional ini dilakukan secara berkesinam-
bungan, terintegrasi, dan melibatkan semua
pemangku kepentingan baik lembaga maupun
individual. Dimensi GLN di antaranya literasi
baca dan tulis, literasi numerasi, digital, sains,
budaya, visual, media, dan teknologi.

Pada pembelajaran montase
tentang bahaya rokok menggunakan beberapa
kegiatan literasi, diantaranya literasi baca dan
tulis berfungsi untuk mencari, menelusuri,
mengolah, menganalisis informasi yang terkait
dengan bahaya rokok baik dari media cetak
maupun digital, literasi numerasi mengomuni-
kasikan dan memecahkan masalah praktis yang
ada di lingkungan siswa khususnya bahaya rokok
pada siswa. Selain itu siswa juga memanfaatkan
literasi digital untuk menggunakan secara sehat,
cerdas, dan bijak media digital
mengkomunikasikan hasil karya dari montase
edukasi pada masyarakat luas. Pada aktivitas
literasi visual, cetak dan teknologi siswa
memanfaatkan materi baik dari media cetak
seperti koran, majalah, buku bekas, atau
informasi dari media elektronik yang akan
menjadi sumber gagasan dan imaji
berkarya montase edukasi. Pada aktivitas literasi
ini juga siswa mampu memanfaatkan teknologi
dan mengerti etika yang berlaku. Adapun literasi
finansial digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan
memahami konsep dan resiko dari bahaya rokok,
memotivasi siswa membuat keputusan efektif
untuk tidak mencoba atau merokok, serta ikut
berpartisipasi mengedukasi masyarakat luas
terkait bahaya rokok. Selain itu siswa dapat
memberikan keteladanan berliterasi.

edukasi

untuk

dalam

siswa dalam

Montase Edukasi

Karya montase identik dengan guntingan atau
potongan gambar yang berasal dari media cetak
atau sumber lain yang ditempelkan dalam suatu
bidang gambar menjadi kesatuan tema (Muharrar
& Verayanti, 2012). Karya montase (cut and
paste), dalam teknik pembuatannya ada dua
yaitu: (1) teknik manual, dan (2) teknik digital.
Teknik manual dapat dilakukan dengan cara
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menempelkan beberapa gambar dari beberapa
sumber yang sebelumnya dilakukan reduksi
gambar berdasarkan tema yang diinginkan.
Adapun teknik digital dilakukan dengan cara
mengompilasi beberapa foto menjadi satu
kesatuan tema atau karya. Kedua teknik montase
pengerjaannya  mempertimbangkan
prinsip seni rupa diantaranya: (1) kesatuan yang

dalam

saling bertautan membentuk komposisiyang
harmonis dan utuh; (2) keseimbangan atau
adanya kesamaan bobot dari unsur maupun nilai;
(3) irama yaitu penyusunan, pengaturan, atau
pengulangan unsur visual baik secar repetitif,
alternatif, atau progresif; (4) pusat perhatian,
yang merupakan unsur paling menonjol atau
dominan dalam sebuah karya sehingga karya
tersebut menjadi menarik; (5) keselarasan, yaitu
menciptakan keharmonisan dari unsur yang
berbeda baik warna maupun bentuknya; (6)
proporsi yaitu kesebandingan antara bagian yang
satu dan bagian yang lain dalam sebuah karya.

Montase guntingan,
potongan, beberapa
sumber yang disusun sedemikian rupa sehingga

edukasi  merupakan

tempelan gambar dari

menjadi satu kesatuan tema yang menarik yang di
dalamnya berisi nilai-nilai edukasi yang berfungsi
untuk memberikan edukasi bagi masyarakat luas.

Pembelajaran Montase Edukasi

Pembelajaran montase adalah salah satu
pembelajaran dwimatra yang dapat
meningkatkan kognitif, psikomotorik dan sikap

seni

adaptif siswa. Pembelajaran montase dapat
dikembangkan menjadi pembelajaran yang tidak
hanya bernilai estetik semata tetapi juga bernilai
edukasi (Burke & Cleaverb, 2019). Pembelajaran
Montase edukasi memadukan kegiatan literasi
digital dan kreasi dengan menggunakan bahan
bekas dari media cetak sebagai media berkarya.
Melalui  pembelajaran ini, dapat
mengembangkan pengetahuan, bereksplorasi
melalui pengalaman estetik, maupun pemecahan
masalah bagi diri dan lingkungannya.
Pembelajaran montase edukasi dengan

siswa

kegiatan literasi dan kreasi akan membentuk dan
mengembangkan karakter siswa. Aktivitas kreatif
akan meningkatkan literasi kreatif dan juga
menumbuh kembangkan nilai-nilai karakter

berupa:(1) creativity (kreativitas), (2) enthusiasm

(antusias), (3) initiative (inisiatif), (4) joyfulness
(keriangan), (5) orderliness (kerapian), (6)
functuality (ketepatan waktu), (7) responsibility
(pertanggung jawaban), (8) sensitivity
(kepekaan), (9) tolerance (toleran), dan (10)
truthufulness (kejujuran), (Chow, et al, 2017)
Ferry (2009) dalam temuan penelitiannya,
montase dapat dijadikan sebagai salah satu media
pembelajaran otentik dalam kelas, yang mana
montase dapat menjadi media pembelajaran yang
dapat meningkatkan kognitif, skill siswa dan
profesionalisme guru. Melalui kegiatan pembuat-
an montase edukasi akan mampu menggali
keberanian siswa untuk menyampaikan gagasan
idenya dan memberikan edukasi kesehatan
termasuk tentang bahaya rokok. Lewat seni
montase ini, pesan edukasi dengan memanfaat-
kan informasi teknologi (IT) dalam pembelajaran
dapat tersampaikan (Leung, et al, 2019). Kegiatan
ini tentunya menjadi jembatan pemenuhan
kebutuhan berekspresi, estetik, berapresiasi,
berkreasi, kesadaran terhadap warisan artistik,
dan mengembangkan kesadaran sosial siswa
sebagai arah tujuan pendidikan seni yang
bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan
nasional (Sobandi, 2008: 25; Harper, 2019).
Montase Edukasi dalam konteks pendidikan
seni, dapat dihasilkan siswa berupa hasil proses
imajinatif, kreatif dan ekspresif. Kegiatan
pembelajaran ini dapat mengembangkan cara
berpikir, cara memahami serta keterampilan
dalam merasa,
persoalan tentang diri dan lingkungan
dengan kondisi yang dihadapi siswa. Dengan kata
lain pembelajaran montase edukasi merupakan
sarana pendorong pemenuhan personal dengan
membantu peserta didik memiliki kepekaan
sosial, dan artistik melalui kegitan ekspresif
(Chapman, 1978: 19).
Montase

melihat dan memecahkan

sesuai

edukasi akan merangsang
kreativitas siswa dalam menjelajah ruang imaji
dan ekspresi yang muaranya akan melahirkan
siswa yang memiliki karakter. Barabasch (2020)
dalam temuan penelitiannya, menyatakan bahwa
kreativitas sebagai kompetensi
menjadi fitur integrasi yang berdampak positif
bagi pembentukan karakter siswa. Siswa yang
kreatif dapat menyelesaikan masalah dirinya dan

juga lingkungannya.

transversal



Pembelajaran montase edukasi berbasis
literasi dapat dilakukan dengan cara siswa
terlebih dahulu mencari referensi tentang bahaya
rokok baik di media cetak maupun elektronik.
Dari referensi tersebut kemudian direduksi untuk
dijadikan bahan dalam berkarya. Referensi yang
didapat tidak hanya pengetahuan tentang
dampak bahaya rokok khususnya di kalangan
siswa tapi juga mereduksi gambar yang akan
disusun menjadi kesatuan menarik dengan
mempertimbangkan  prinsip  seni
pengerjaannya sehingga karya yang dihasilkan
memiliki nilai estetis dan edukatif. Karya yang
dihasilkan siswa kemudian dapat dipublikasikan
melalui media sosial baik facebook, instagram,
maupun Group Whatshapp karena ketiganya
dapat menjadi alat yang efektif dalam
pembelajaran khususnya montase edukasi,
khususnya dalam menyampaikan pesan edukasi
tantang bahaya rokok. Selain itu sosial media juga
mampu membangun kepercayaan dan keman-
dirian siswa dalam kehidupan sosial bermasya-
rakat, (Sa José, et al, 2020). Hal ini diperkuat
dengan temuan penelitian (Gori, et al, 2020),
bahwa sosial media informasi dan komunikasi
yang cepat, efektif, dapat mengubah perilaku dan
meningkatkan kesadaran berkelanjutan, sehing-
ga dalam pembelajaran montase edukasi, sosial
media dapat digunakan sebagi sarana publikasi,
komunikasi pada
masyarakat secara luas tentang bahaya rokok.

dalam

dan edukasi siswa dan

- .8
N

Mencari Informasi
melalui Literasi

Menyiapkan Alat dan Bahan Berkarya
Montase (Manual atau Digital)

Mereduksi dan Berkarya
(manual atau Digital)

Gambar 1. Proses Pembelajaran Montase Edukasi
Berbasis Literasi
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PENUTUP

Pendidikan seni, sebagai bagian dari mata
pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa
merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan untuk membentuk manusia kreatif
berkualitas dan berkarakter mumpuni. Pembe-
lajaran montase merupakan salah satu materi
dalam pembelajaran seni budaya (seni rupa) di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan umum.
Selain berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
estetika, ekspresi personal, dan praktis, juga
memiliki manfaat lain yaitu sebagai sarana
edukasi dan komunikasi, serta pembinaan aspek
relegius, psikologis dan sosial bagi siswa.

Pembelajaran montase edukasi Pembel-
ajaran berbasis literasi ini, dirancang untuk
menantang siswa dalam gerakan literasi melalui
jelajah ruang estetik dengan kegiatan literasi dan
kreasi. Guru sebagai fasilitator dan inovator
pembelajaran melalaui pembelajaran montase
edukasi berbasis literasi diharapkan dapat
membimbing, meningkatkan kognitif, membu-
dayakan literasi pada siswa, mengembangkan
imajinasi, ide, kreativitas, dan estetika, sehingga
karya yang dihasilkan siswa melalui jelajah dan
olah bekas media cetak dan digital dapat
menghasilkan karya yang memiliki nilai edukasi,
prestasi, komunikasi, dan rekreasi yang
bermanfaat untuk siswa dan masyarakat luas.
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